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Children under five are highly vulnerable to nutritional 

problems because they are in a critical stage of growth and 

development that requires adequate and high-quality nutrient 

intake. Undernutrition can inhibit physical growth, impair 

cognitive development, weaken the immune system, and 

increase the risk of infectious diseases, such as diarrhea and 

acute respiratory infections (ARI), which may ultimately lead 

to stunting if left untreated. This community service program 

aimed to improve mothers’ knowledge and skills regarding 

balanced nutrition through nutrition education and the 

utilization of local food as Supplementary Feeding (PMT). The 

program was conducted on July 11, 2026, in Lebakjaya 

Village and involved 24 parents of children under five as 

participants. The implementation consisted of three stages: 

preparation, implementation, and evaluation. The activities 

included educational sessions on balanced nutrition, 

counseling on the importance of providing nutritious food, and 

a demonstration of preparing PUTEBISAN (Sweet Potato, 

Egg, and Coconut Milk Pudding), a locally sourced 

supplementary food that is easy to prepare, nutritionally rich, 

affordable, and suitable for home application. Evaluation was 

conducted to assess participants' knowledge after the 

educational intervention. The results indicated an 

improvement in mothers’ knowledge of balanced nutrition and 
enhanced skills in preparing PUTEBISAN as a nutritious 

menu variation to increase children's energy and protein 

intake. Follow-up activities included continuous nutrition 

education and regular monitoring by community health 

volunteers and healthcare professionals to support 

sustainable improvements in children's nutritional status. 

These findings suggest that nutrition education combined with 

practical demonstrations using local food is an effective 

strategy for strengthening parents' capacity to prevent and 

address undernutrition among children under five. 
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Pendahuluan 

Gizi kurang merupakan tantangan besar bagi manusia dan perkembangan ekonomi khususnya 

pada kelompok balita yang berada dalam periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK).1  Gizi kurang 

adalah kondisi di mana tubuh tidak memperoleh asupan nutrisi yang cukup, seperti protein, vitamin, 

kalori, dan mineral. Kondisi ini dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan seperti tubuh kurus 

(wasting) dan stunting, sehingga gizi kurang pada anak menjadi isu serius.2  Seorang anak dengan 

BB/PB atau BB/TB di bawah minus dua atau di bawah minus tiga standar deviasi termasuk gizi kurang 

atau gizi buruk sehingga wajib mendapatkan intervensi berupa pencegahan dan tatalaksana gizi buruk 

pada balita atau dirujuk.3 

Secara global pada tahun 2022, diperkirakan 45 juta anak di bawah usia 5 tahun mengalami 

wasting (terlalu kurus untuk tinggi badannya). Hampir separuh dari kematian pada anak di bawah usia 5 

tahun berkaitan dengan kekurangan gizi. Sebagian besar kasus ini terjadi di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. Dampak perkembangan, ekonomi, sosial, dan medis akibat beban 

malnutrisi global bersifat serius dan berkepanjangan, baik bagi individu dan keluarganya, maupun bagi 

masyarakat dan negara.4 Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Tahun 2024, prevalensi 

balita yang mengalami gizi kurang di Indonesia mencapai 6,2%, sedangkan di Provinsi Jawa Barat 

prevelensi wasting sebesar 3,9% dan di Kabupaten Garut prevelensi wasting sebesar 2,5 %.5 Meskipun 

angkanya relatif rendah dibandingkan indikator gizi lainnya, kondisi ini tetap menjadi masalah 

kesehatan masyarakat karena dapat menghambat pertumbuhan, perkembangan, dan meningkatkan risiko 

kesakitan pada balita apabila tidak ditangani secara tepat. 

Abstrak 

Balita merupakan kelompok yang rentan mengalami masalah 

gizi karena berada pada masa pertumbuhan dan 

perkembangan yang memerlukan asupan zat gizi yang cukup 

dan berkualitas. Gizi kurang dapat menghambat 

pertumbuhan fisik, menurunkan perkembangan kognitif, 

melemahkan daya tahan tubuh, serta meningkatkan risiko 

penyakit infeksi, seperti diare dan Infeksi Saluran Pernapasan 

Akut (ISPA), yang berpotensi menyebabkan stunting apabila 

tidak ditangani. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu 

balita dalam pemenuhan gizi seimbang melalui edukasi dan 

pemanfaatan pangan lokal sebagai Pemberian Makanan 

Tambahan (PMT). Kegiatan dilaksanakan pada 11 Juli 2026 

di Desa Lebakjaya dengan melibatkan 24 orang tua balita 

sebagai mitra. Metode pelaksanaan terdiri atas tiga tahap, 

yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pelaksanaan 

kegiatan meliputi penyuluhan mengenai gizi seimbang, 

edukasi pentingnya pemberian makanan bergizi, serta 

demonstrasi pembuatan PUTEBISAN (Puding Ubi Telur 

Santan) sebagai alternatif PMT berbahan pangan lokal yang 

mudah dibuat, bernilai gizi tinggi, dan ekonomis. Evaluasi 

dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta 

setelah mengikuti penyuluhan. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan ibu balita mengenai gizi 

seimbang serta meningkatnya keterampilan dalam mengolah 

PUTEBISAN sebagai variasi menu bergizi untuk 

meningkatkan asupan energi dan protein balita. Tindak lanjut 

kegiatan dilakukan melalui edukasi berkelanjutan dan 

pemantauan oleh kader posyandu bersama tenaga kesehatan 

guna mendukung perbaikan status gizi balita secara 

berkesinambungan. Kegiatan ini menunjukkan bahwa 

edukasi gizi yang dipadukan dengan demonstrasi pengolahan 

pangan lokal merupakan strategi yang efektif dalam 

meningkatkan kapasitas orang tua untuk mencegah dan 

mengatasi masalah gizi pada balita. 
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Ketidakseimbangan antara asupan dan kebutuhan zat gizi dapat menyebabkan berbagai bentuk 

malnutrisi, baik yang bersifat kronis maupun akut. Masalah ini tidak hanya berdampak pada 

pertumbuhan fisik, tetapi juga memengaruhi perkembangan kognitif, sistem imun, serta produktivitas 

individu di masa mendatang.6 Malnutrisi, dalam segala bentuknya, mencakup kekurangan gizi (wasting, 

stunting, berat badan kurang), kekurangan vitamin atau mineral, kelebihan berat badan, obesitas, serta 

penyakit tidak menular terkait pola makan yang diakibatkannya.4 Asupan zat gizi yang tidak mencukupi 

merupakan penyebab utama gizi kurang pada balita, yang berdampak pada perkembangan otak dan 

menghambat tumbuh kembang secara menyeluruh.7  

Dukungan tenaga kesehatan menjadi hal yang tidak bisa dibantahkan dalam penceghaan masalah 

gizi pada balita. Peran tenaga kesehatan adalah pemberi pesan penting dan bermanfaat bagi 

masyarakat. Tenaga kesehatan juga memiliki fungsi sebagai motivator kepada masyarakat yaitu 

memberikan semangat kepada warga agar peduli terhadap kesehatan. Kemudian peran terakhir tenaga 

Kesehatan adalah sebagai fasilitator. Fasilitator yang dimaksud adalah kemudahan akses sarana dan 

prasarana yang ada sehingga masyarakat bisa menjangkau pelayanan kesehatan yang ada. Dengan 

tingginya peran tenaga kesehatan yang ada akan mempengaruhi pemahaman dan perilaku kesehatan 

pada masyarakat. Dukungan tenaga kesehatan terkait pencegahan masalah gizi dalam hal penambahan 

pengetahuan dan pemenuhan kebutuhan informasi pada keluarga sangat penting. Dengan adanya tenaga 

kesehatan pemahaman masyarakat terkait masalah gizi pada balita menjadi lebih baik. Promosi kesehatan 

yang dilakukan tenaga kesehatan yaitu kader akan sangat bermakna dalam pengetahuan dan sikap dalam 

penanggulangan stunting, gizi kurang dan gizi buruk.8  

Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada ibu balita sebelum pelaksanaan kegiatan, 

diketahui bahwa semua ibu memiliki pengetahuan terbatas mengenai pemenuhan gizi balita. Selain itu, 

Sebagian peserta belum memahami manfaat makan tiga kali sehari, pentingnya pemenuhan zat gizi, 

pengertian makanan bergizi, sumber protein, waktu pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), 

manfaat konsumsi sayur dan buah setiap hari, serta penyusunan menu gizi seimbang bagi balita. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi mengenai gizi balita masih diperlukan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu dalam memenuhi kebutuhan gizi anak secara optimal. 

Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa secara keseluruhan, hasil pengukuran pre-test dan 

post-test mengalami peningkatan pengetahuan, hal ini merupakan hasil yang baik. Pencapaian ini 

menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat efektif dalam mengajarkan peserta tentang pola 

makan sehat dan gizi yang baik.9 Hasil penelitian 10 mengatakan bahwa dari lima jurnal pengabdian 

masyarakat, kegiatan edukasi gizi seimbang kepada ibu terbukti memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan pengetahuan dan kesadaran ibu dalam pemenuhaln gizi anak. Selain itu, kegiatan 

pengabdian masyarakat memberikan hasil uji coba dan demonstrasi masak menunjukkan bahwa ibu-ibu 

peserta mampu mereplikasi menu dengan baik di rumah masing-masing. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan keterampilan praktis dalam pengolahan bahan pangan lokal menjadi makanan 

sehat untuk anak.11 

Upaya bidan dalam perbaikan status gizi pada balita dengan melakukan konseling, penyuluhan 

rutin, penyebaran leaflet, pemasangan spanduk yang berhubungan dengan pemenuhan asupan nutrisi 

dan Pemberian Makanan Tambahan (PMT). Kegiatan ini dilakukan secara berkala dan terus menerus 

agar ibu termotivasi untuk memberikan makanan tambahan sesuai kebutuhan dan jadwal pemberian 

makanan sesuai masalah yang dihadapi.12 Tahun 2024 Pemkab Garut telah meluncurkan berbagai 

program inovatif guna mendukung percepatan penurunan stunting, salah satu diantaranya PMT Lokal 

(Pemberian Makanan Tambahan) untuk balita gizi kurang dan ibu hamil yang mengalami kekurangan 

energi kronik (KEK).13  

Berdasarkan permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan ibu balita mengenai gizi serta meningkatkan keterampilan dalam mengolah 

pangan lokal melalui pelatihan pembuatan puding ubi telur santan sebagai salah satu alternatif makanan 

bergizi bagi balita. 

 

Metode Pelaksanaan 

Sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah ibu yang memiliki balita di 
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wilayah kerja UPTD Puskesmas Cempaka Kelurahan Lebakjaya Kecamatan Karangpawitan Kabupaten 

Garut Tahun 2026. Peserta kegiatan berjumlah 24 orang yang dipilih menggunakan teknik total 

sampling, yaitu seluruh ibu balita gizi kurang yang hadir dan memenuhi kriteria peserta diikutsertakan 

dalam kegiatan. Kriteria peserta meliputi ibu yang memiliki balita gizi kurang, bersedia mengikuti 

kegiatan penyuluhan, serta bersedia mengisi kuesioner pre-test dan post-test. Instrumen yang digunakan 

dalam kegiatan ini berupa kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri dari delapan pertanyaan mengenai 

pengetahuan ibu tentang gizi balita, meliputi manfaat makan tiga kali sehari, pemenuhan zat gizi, 

pengertian makanan bergizi, sumber protein, pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI), manfaat 

konsumsi sayur dan buah, serta pemilihan menu makanan yang tepat untuk balita. 

 Kegiatan pengabdian Masyarakat ini dilaksanakan pada hari Sabtu, 11 Juli 2026 bertempat di 

Klinik Bidan Hj. Husnul Khotimah, S.ST, Bdn, Sukajaya, Kec. Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa 

Barat, dengan jumlah peserta sebanyak 24 orang. Materi penyuluhan berfokus pada pemenuhan gizi 

seimbang melalui Pemberian Makanan Tambahan (PMT) berupa camilan tinggi kalori Putebisan 

(Puding Telur Ubi Santan). Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu mengenai 

pengertian gizi kurang, penyebab terjadinya gizi kurang pada balita, pentingnya pemberian makanan 

tambahan (PMT), cara membuat Putebisan sebagai PMT, serta cara pemberian PMT yang benar di 

rumah sesuai kebutuhan balita. Selain itu, dalam penyuluhan dijelaskan mengenai prinsip Isi Piringku 

untuk Balita sebagai pedoman penyusunan menu bergizi seimbang serta demonstrasi cara pembuatan 

Putebisan agar ibu mampu mengolah PMT secara mandiri dengan bahan pangan yang mudah diperoleh. 

Adapun rangkaian kegiatan dalam pengabdian ini meliputi pelaksanaan pre-test, penyampaian materi 

penyuluhan dan diskusi tentang gizi balita, demonstrasi pembuatan pudding telur ubi dan santan, dan 

diakhiri dengan post-test untuk mengukur peningkatan pemahaman peserta. Seluruh kegiatan 

dilaksanakan secara partisipatif sehingga peserta dapat lebih aktif terlibat dan memahami materi yang 

disampaikan. Data hasil kegiatan dianalisis secara deskriptif menggunakan rata-rata skor pengetahuan 

dan persentase peningkatan pengetahuan ibu sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan mengenai gizi 

balita serta pelatihan pembuatan puding ubi telur santan sebagai alternatif makanan bergizi berbasis 

pangan lokal. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan pada tanggal 11 Juli 2026 di Klinik Bidan Hj. Husnul 

Khotimah, S.ST, Bdn, Sukajaya, Kec. Tarogong Kidul, Kabupaten Garut, Jawa Barat. Sebelum 

memasuki kegiatan utama peserta diarahkan untuk mengerjakan pre-test terlebih dahulu untuk 

mengukur tingkat pengetahuan awal peserta mengenai gizi kurang, manfaat makan 3 kali sehari bagi 

balita, pemenuhan zat gizi bagi anak balita, apa itu makanan bergizi, jenis makanan yang mengandung 

sumber protein, pemberian MP-ASI diberikan sejak usia berapa bulan, manfaat mengkonsumsi buah-

buahan setiap hari, dan menu makanan yang tepat untuk balita. Hasil dari pre-test ini nantinya akan 

dibandingkan dengan post-test guna mengetahui sejauh mana peningkatan pemahaman peserta setelah 

mengikuti kegiatan. Setelah itu kegiatan dimulai dengan penyajian materi penyuluhan “Pemenuhan Gizi 

Seimbang Dengan Cemilan Tinggi Kalori PUTEBISAN (Puding, Telur, Ubi dan Santan)” disampaikan 

oleh Sinta Femina selaku perwakilan mahasiswa. Materi yang disampaikan mencakup pentingnya 

pemenuhan gizi seimbang pada balita, penyebab gizi kurang, pengertian pemberian makanan tambahan 

(PMT), prinsip Isi Piringku untuk balita, mengapa PMT itu penting, cara membuat PUTEBISAN, 

kandungan gizi PUTEBISAN, cara pemberian PMT, tips pemberian PMT, pesan-pesan untuk ibu balita, 

dan kapan harus ke Posyandu atau Puskesmas. 

Sebagai penutup rangkaian kegiatan, peserta diajak untuk membuat PUTEBISAN yang di pandu 

langsung oleh Kak Reka Rosilawati, salah satu mahasiswa Komunitas Universitas Nasional Jakarta. 

Kegiatan pembuatan PUTEBISAN (Puding, Telur, Ubi, dan Santan) tidak hanya bertujuan untuk 

memberikan alternatif makanan tambahan (PMT) yang tinggi kalori dan bergizi bagi balita, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan ibu dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi makanan yang sehat, 

menarik, dan mudah dibuat di rumah. Melalui kegiatan ini, diharapkan ibu dapat menerapkan pemberian 

PMT secara tepat sebagai upaya mendukung pemenuhan kebutuhan gizi balita serta mencegah 

terjadinya gizi kurang. Kegiatan diakhiri dengan pemberian post-test kepada seluruh peserta. Post-test 

ini bertujuan untuk mengevaluasi peningkatan pengetahuan dan pemahaman peserta setelah mengikuti 

penyuluhan, sekaligus menjadi indikator keberhasilan kegiatan dalam memberikan edukasi mengenai 
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pemenuhan gizi seimbang, pentingnya pemberian makanan tambahan (PMT), serta pemanfaatan 

PUTEBISAN sebagai salah satu alternatif PMT berbahan pangan lokal. 

Pertanyaan : 

1. Apa manfaat makan 3 kali sehari bagi anak balita? 

2. Apa manfaat pemenuhan zat gizi bagi anak balita? 

3. Makanan bergizi adalah? 

4. Makanan manakah berikut ini yang merupakan sumber protein? 

5. Makanan pendamping ASI diberikan sejak usia? 

6. Manfaat membiasakan mengonsumsi sayur setiap hari bagi balita? 

7. Manfaat membiasakan mengonsumsi buah-buahan setiap hari pada anak. 

8. Menu makanan yang tepat untuk balita. 

Tabel 1: Nilai pre-test dan post-test 

 

Tabel 1.Tabel Kategori Penilaian 

 

 

Kategori Pengetahuan 

Pre-test Post-test  

Total n % n % 

Baik 0 0,0 24 100,0 24 (100,0) 

Cukup 0 0,0 0 0,0 0 (0,0) 

Kurang 24 100,0 0 0,0 24 (100,0) 

 

 

Tabel 2.Tabel Variabel Kenaikan dan Presentasi 

 

Variable n Minimum Maksimum Rata-rata 

Kenaikan skor pengetahuan (poin) 24 40 60 49,17 

Persentase peningkatan pengetahuan (%) 24 80 150 108,75 

 

Berdasarkan Tabel 2, hasil kategorisasi tingkat pengetahuan, sebelum penyuluhan seluruh 

peserta (24 orang; 100%) berada pada kategori kurang. Setelah penyuluhan, seluruh peserta (24 orang; 

100%) berpindah ke kategori baik, sehingga menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pada 

seluruh peserta setelah diberikan edukasi. Demikian juga hasil analisis terhadap 24 peserta, diperoleh 

rata-rata kenaikan skor pengetahuan sebesar 49,17 poin, dengan kenaikan terendah 40 poin dan tertinggi 

60 poin. Selain itu, rata-rata persentase peningkatan pengetahuan mencapai 108,75%, dengan persentase 

peningkatan berkisar antara 80% hingga 150%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan yang 

diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pembuatan puding ubi telur santan 

sebagai alternatif makanan bergizi untuk mengatasi masalah gizi pada balita. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian 14 yang melaporkan bahwa penyuluhan gizi seimbang 

kepada ibu balita mampu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pencegahan stunting. Penelitian 

tersebut menegaskan bahwa edukasi kesehatan merupakan strategi yang efektif untuk meningkatkan 

pemahaman ibu mengenai pemenuhan gizi balita. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian 15 

yang menemukan bahwa penyuluhan gizi di Posyandu Delima Singopuran meningkatkan pengetahuan 

ibu balita mengenai gizi seimbang dan pencegahan stunting. Walaupun besarnya peningkatan 

pengetahuan pada penelitian tersebut hanya sekitar 4%, arah perubahan yang diperoleh sama, yaitu 

terjadi peningkatan pengetahuan setelah penyuluhan. 

Berdasarkan hasil kegiatan setelah dilakukan penyuluhan terkait gizi balita terdapat 

peningkatan poin pengetahuan orang tua balita gizi kurang. Pada saat pre-test 46 dan saat post-test 95 

atau dapat disimpulkan terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan sebesar 49 poin. Pengetahuan ibu 

mengenai gizi sangat berpengaruh terhadap status gizi anak dalam pertumbuhan dan perkembangan 
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anak yang normal.16,17 Peningkatan skor pengetahuan pada orang tua balita gizi kurang diharapkan 

mampu meningkatkan peran orang tua dalam menurunkan angka balita gizi kurang dan peningkatan 

pengetahuan terkait gizi balita. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 18 menyatakan bahwa 

pengetahuan berpengaruh terhadap status gizi balita. Orang tua yang memiliki pengetahuan yang baik 

tentang gizi cenderung memberikan atau menerapkan pola makan yyang lebih teratur dan seimbang 

bagi balita. Penelitian yang dilakukan 19 didapatkan 48.8 % ibu yang berpengetahuan tentang gizi balita 

dalam kategori baik, dan 72.5% subjek penelitian status gizi dalam kategori normal, yang secara statistik 

terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang gizi dengan status gizi balita dengan nila 

p = 0.000 < 0. 0.05. 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat melalui edukasi nutrisi pangan berbasis ubi ungu 

melaporkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai gizi seimbang, manfaat ubi ungu, 

kemampuan menyusun menu sehat, dan keterampilan mengolah pangan lokal setelah dilakukan 

penyuluhan dan praktik langsung. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini bahwa edukasi 

berbasis demonstrasi pengolahan pangan lokal mampu meningkatkan pengetahuan peserta secara 

signifikan.20  

Kegiatan penyuluhan ini memberikan pemahaman yang lebih baik kepada orang tua mengenai 

pentingnya gizi seimbang bagi balita untuk pertumbuhan dan perkembangan anak yang normal. Pada 

kegiatan pengabdian masyarakat ini juga diperkenalkan dengan salah satuh olahan makanan pangan 

lokal yang dapat meningkatkan berat badan balita yaitu puding ubi telur santan. Sejalan dengan hasil 

penelitian 21 menyampaikan manfaat ubi ungu dalam program PMT menunjukkan 50% balita mengalami 

peningkatan signifikan pada status gizi terutama dalam hal berat badan dan tinggi badan.  

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

Simpulan 

Setelah dilakukan kegiatan penyuluhan, diperoleh hasil yang menunjukkan adanya peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai gizi balita. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan total skor pengetahuan 

ibu balita sebesar 49 poin berdasarkan hasil pre-test dan post-test. Selain itu, ibu balita juga memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan mengenai cara pembuatan PUTEBISAN (Puding, Telur, Ubi, dan 

Santan) sebagai salah satu alternatif pemberian makanan tambahan (PMT) berbahan pangan lokal yang 

tinggi kalori dan bergizi untuk membantu mengatasi masalah gizi kurang pada balita. Diharapkan 
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pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat diterapkan secara mandiri di rumah sehingga 

mendukung pemenuhan kebutuhan gizi balita secara optimal. 
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